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PENDAHULUAN

Perbaikan manajemen nutrisi pada sapi perah periode pertumbuhan akan menentukan
tingkat produktivitas ternak pada masa selanjutnya. Kecukupan mineral di dalam pakan perlu
mendapat perhatian mengingat mineral ini tidak dapat dikonversi dari zat gizi lain sehingga
harus tersedia di dalam pakan. Mineral baik makromineral maupun mikromineral sangat penting
bagi tubuh untuk menjaga kesehatan, produksi dan reproduksi. Kebutuhan mineral ini juga
meningkat pada masa pertumbuhan, selama kebuntingan dan laktasi. Suplementasi mineral Zn
dalam ransum dapat mengaktifkan beberapa enzim dan hormon yang berhubungan dengan
metabolisme dan fungsi reproduksi ternak pada fase pertumbuhan. Pada umumnya hijauan
mengandung Zn dengan kadar rendah sekitar 20 sampai 35 mg/kg bahan kering, sedangkan
kebutuhan Zn pada ternak ruminansia sekitar 40 sampai 60 mg/kg bahan kering. Kejadian
defisiensi pada periode ini sering terjadi, oleh karena itu suplementasi mineral Zn periu
dilakukan. Kandungan mineral dalam pakan harus sesuai dengan kebutuhan ternak, karena
mineral yang berlebih akan berkompetisi dengan mineral lainnya. Belum banyak informasi
tentang dampak suplementasi Zn pengaruhnya terhadap kadar mineral makro seperti kalsium
(Ca) dan fosfor (P) pada anak sapi fase pertumbuhan. Mineral ini berguna dalam pembentukan
tulang dan banyak dibutuhkan selama proses pertumbuhan. Oleh karena itu suplementasi Zn
60 ppm dan 120 ppm perlu dikaji terutama dampaknya terhadap kadar kalsium dan fosfor pada
anak sapi periode pertumbuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan anak sapi Frisian Holstein (FH) umur berkisar antara 6-8 bulan.
Hewan penelitian dibagi ke dalam tiga kelompok masing masing terdiri dari 3 ekor.
Pengelompokan berdasarkan perbedaan kandungan mineral Zn di dalam pakannya yaitu:
Kelompok | tanpa penambahan Zn (Kontrol), Kelompok |l dengan penambahan Zn 60 ppm, dan
kelompok Il dengan penambahan Zn 120 ppm. Mineral Zn yang digunakan adalah mineral Zn
organik (Zn-Biokomplek) produksi Balai Penelitian Ternak Ciawi. Pengambilan darah dilakukan
sebelum perlakuan (Pre Zn) dan setelah pemberian Zn selama satu bulan (Post Zn 1 bulan)
dan setelah pemberian dua bulan (Post Zn 2 bulan). Darah diambil menggunakan venojek
melalui vena jugularis sebanyak 10 cc. Kemudian darah dibiarkan membeku pada suhu ruang
untuk memperoleh serum. Serum dianalisis terhadap kadar kalsium dan fosfor dengan
menggunakan alat spektrofotometer.

PEMBAHASAN

Kecukupan mineral ini penting dalam menjaga kesehatan secara optimal. Mineral Zn
berperan dalam berbagai aktivitas enzim, pertumbuhan dan diferensiasi sel, serta berperan
penting dalam mengoptimalkan fungsi sistem tanggap kebal. Kecukupandan dan
keseimbangan mineral penting di dalam penyusunan ransum, karena kelebihan salah satu
mineral akan berdampak pada mineral lainnya. Beberapa peneliti pernah melaporkan efek
suplementasi Zn terhadap kadar kalsium. Azizzadeh (2005) melaporkan bahwa kadar kalsium
nyata lebih tinggi pada anak sapi neonatus setelah & minggu pemberian Zn 100 ppm dalam
kolostrum. Peningkatnya kalsium akibat tingginya protein plasma pada anak neonatus setelah
nemberian kolostrum. Sedangkan Thilsing-Hansen dan Jorgensen (2001) melaporkan kalsium
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menurun pada 12-24 jam setelah pemberian Zn 120 mg/kg berat badan. Hal senada dilaporkan
oleh Daghash dan Mousa (2002) bahwa kadar kalsium menurun secara signifikan pada kerbau
yang di suplementasi Zn selama 180 hari, akan tetapi kadar fosfor tidak mengalami perubahan.
Dari informasi tersebut diduga ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap
meningkat atau menurunnya kadar kalsium di dalam darah diantaranya sumber Zn yang
digunakan, lama pemberian, umur hewan dil. Pada penelitian ini mineral Zn yang digunakan
berupa mineral Zn-biokomplek yang dibuat melalui proses fermentasi menggunakan kapang
Saccharomyses cerevisiae sebagai inokulum dan media corn gluten meal dan larutan garam
ZnS0.7H,0. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Kalsium dan Fosfor pada anak sapi FH yang diberi tambahan mineral Zn
Waktu pengamatan

Pfrlak"a" Pre Zn _Post Zn (1 bulan) Post Zn (2 bulan) _
Kontrol
Kalsium (Ca) 8.87+0.171 8.3+0.630 9.09£0.014
Fosfor (P) 6.75+0.22 6.7£0.14 7.1440.76
£n 60 ppm
Kalsium (Ca) 9.0020.732 8.34+0.038 9,3521.008
Fosfar (P) 7.03+0.21 6.1+£0.30 6.90+0.96
Zn 120 ppm
Kalsium (Ca) 9.13+0.578 8.32+0.635 89110377
Fosfor (P) 7.2+0.15 §.9+0.20 7.6+1.04

Dari data di atas terlihat bahwa suplementasi Zn sebanyak 60 ppm maupun 120 ppm
memperlihatkan kadar kalsium maupun fosfor hampir sama dengan kelompok kontrol dan
berada pada nilai kisaran normal. Pemberian Zn selama dua bulan memperlihatkan nilai yang
sama dengan nilai pada awal pengamatan. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya
perbedaan terhadap kadar kalsium maupun fosfor antar kelompok perlakuan maupun antar
waktu pengamatan. Hal ini menggambarkan suplementasi Zn 60 ppm dan 120 ppm relatif aman
dan tidak mempengaruhi kadar Ca maupun P dalam darah. Profil kadar kalsium relatif stabil
selama pengamatan dengan nilai masih di dalam kisaran normal, walaupun ada kecendrungan
xadar fosfor berada pada batas normal tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa ada
xecendrungan kalsium menurun semakin meningkatnya suplementasi Zn. Menurunnya kadar
«alsium akan diikuti dengan meningkatnya kadar fosfor dan kondisi ini terlihat pada pemberian
Zn 120 ppm setelah dua bulan pemberian. Kalsium dalam tubuh diatur oleh peranan hormaonal,
sedangakn P sangat tergantung pada intake dan bervariasi antar individu karena keterlibatan
«elenjar ludah dalam mengatur homeostasis P di dalam darah. Kendisi ini menunjukkan adanya
respons tubuh di dalam menjaga homeostasis agar selalu berada pada kisaran nilai normal.
Tubuh yang sehat mampu melakukan tugas tersebut. Hasil penelitian ini memperlihatkan
suplementasi Zn 120 ppm cendrung menekan kalsium disertai meningkatnya kadar fosfor pada
anak sapi pada fase pertumbuhan. Pemberian Zn 60 ppm relatif aman bagi tubuh
memperlihatkan pola terbaik dengan kadar kalsium cendrung meningkat disertai stabilnya kadar
fosfor.

SIMPULAN
Penambahan mineral Zn 60 ppm maupun 120 ppm dalam pakan selama dua bulan yang
Siberikan pada anak sapi perah tidak mempengaruhi kadar kalsium maupun fosfor.
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